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ABSTRAK

Judul Skripsi : IDENTIFIKASI SIDIK JARI SEBAGAI ALAT BUKTI PELAKU TINDAK PIDANA PEMBUNUHAN BERDASARKAN UNDANG-UNDANG NOMOR 8 TAHUN 1981 TENTANG KUHAP

Nama / NPM     :   Heryani / 1207350003

Sidik jari termasuk kedalam alat bukti keterangan ahli, karena dalam mengungkap suatu tindak pidana menggunakan sidik jari, diperlukan keahlian khusus tidak setiap orang dapat melakukannya, maka ahli tersebut di dalam persidangan dapat bertindak sebagai saksi ahli untuk menjelaskan tentang maksud dan tujuan pemeriksaan ahli, agar peristiwa pidana khususnya pembunuhan yang terjadi bisa terungkap lebih terang. Alat bukti tersebut merupakan suatu alat untuk membuktikan, suatu upaya untuk dapat menyelesaikan hukum tentang kebenaran dalil-dalil dalam suatu perkara yang pada hakikatnya harus dipertimbangkan secara logis. Dalam contoh kasus tindak pidana seperti pencurian, penggelapan, penipuan dan sejenisnya, petugas penyidik menggunakan beberapa metode pencarian barang bukti salah satunya adalah melalui Dactyloscopy (ilmu tentang sidik jari) yaitu suatu hasil reproduksi tapak-tapak jari, yang menempel pada barang-barang di sekitar tempat kejadian perkara (TKP). Untuk membahas topik di atas, penulis merumuskan masalah sebagai berikut : (1)  Bagaimana peran identifikasi sidik jari pelaku sebagai alat bukti dalam rangka membantu mengungkap terjadinya tindak pidana pembunuhan ? dan (2) Apa yang menjadi hambatan petugas dalam mengidentifikasi  sidik jari pelaku dalam rangka membantu mengungkap terjadinya tindak pidana pembunuhan?. Adapun metode penelitian yang penulis lakukan bersifat deskriptif dengan menggunakan metode yuridis normatif, yaitu memberikan gambaran tentang peran identifikasi sidik jari pelaku sebagai alat bukti dalam rangka membantu mengungkap terjadinya tindak pidana pembunuhan  dan hambatan petugas dalam mengidentifikasi  sidik jari pelaku dalam rangka membantu mengungkap terjadinya tindak pidana pembunuhan, berdasarkan peraturan perundang-undangan. Data yang diperoleh melalui studi kepustakaan atau data sekunder, terdiri dari bahan hukum primer berupa peraturan perundang-undangan yang relevan dengan penilitian skripsi, utamanya yang mengatur tentang peran identifikasi sidik jari pelaku sebagai alat bukti dalam rangka membantu mengungkap terjadinya tindak pidana pembunuhan  dan hambatan petugas dalam mengidentifikasi  sidik jari pelaku dalam rangka membantu mengungkap terjadinya tindak pidana pembunuhan, dan peraturan perundang-undangan lainnya yang berkaitan dengan masalah. Akhirnya penulis berkesimpulan bahwa Pembuktian dengan menggunakan metode ilmu tentang sidik jari memiliki kelebihan-kelebihan yang tidak dimiliki oleh metode lain. Karena metode ilmu tentang sidik jari memiliki tingkat akurasi paling tinggi di antara metodemetode yang lain, maka baik pelaku, saksi maupun korban tidak dapat mengelak. Sidik jari seseorang bersifat permanen, tidak berubah selama hidupnya. Metode ilmu sidik jari membuat pelaku, saksi maupun korban tidak berbohong atau memberikan keterangan palsu kepada penyidik untuk mengungkap tindak pidana. Metode ilmu sidik jari sangat praktis dan akurat untuk mengungkap tindak pidana khususnya tindak pidana pembunuhan.
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